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ABSTRAK

Meningkatnya kegiatan manusia dalam rumah tangga mengakibatkan
bertambahnya jumlah limbah cair.Tujuan kegiatan PKkM ini adalah untuk
melakukan penerapan aplikasi pengolahan limbah cair aliran horisontal
menggunakan media pasir slow sand filter(SSF) skala komunal. Metodenya
survey lapangan desa Guntarano Tanantovea Donggala bulan Februari 2022.
Wawancara dengan masyarakat dan melakukan pengukuran level permukaan
sistem penyaluran limbah cair di pekarangan, melakukan pemotretan letak
rumah tinggal tentang distribusi sistem penyaluran limbah cair eksisting,
melakukan pertemuan tokoh masyarakat serta sosialisasi untuk memastikan
kesepahaman dan peran serta aktif masyarakat dalam membuat sistem
penyaluran limbah cair sistem komunal, membuat rencana desain sistem
penyaluran limbah cair sistem gravitasi, membuat kesepahaman dengan
masyarakat dan tokoh masyarakat untuk menentukan waktu dan tenaga untuk
pembangunan desain dalam rencana teknis aliran horisontal. Hasil yang
diperoleh ialah aplikasi pengolahan limbah cair menggunakan peran media pasir
skala komunal dapat mengurangi pencemaran limbah cair dan meningkatkan
sanitasi yang layak bagi masyarakat. Hasil evaluasi eflluent BOD menurun 77,06
%, sedangkan COD menurun sebesar 80,82 %. Diharapkan aplikasi ini dapat
berkelanjutan sehingga dampak positif yang dirasakan masyarakat lewat
kegiatan ini seperti yang dirasakan masyarakat yang ada di Desa.

ABSTRACT

Increased human activities in the household resulted in an increase in the
amount of liquid waste. The purpose of this PkM activity is to implement a
horizontal flow wastewater treatment application using slow sand filter (SSF)
media on a communal scale. The method used is a field survey in the village of
Guntarano Tanantovea Donggala in February 2022. Interviews with the
community and measuring the surface height of the liquid waste distribution
system in the vyard, taking photos of residential locations regarding the
distribution of liquids in the waste distribution system, holding community leaders
meetings and outreach. to ensure understanding and roles. as well as being
active in the community in making a communal liquid waste distribution system,
planning the design of the gravity system for liquid waste distribution, making an
understanding with the community and community leaders to determine the time
and energy for design development in the horizontal flow technical plan. The
results obtained are that the application of wastewater treatment with the role of
communal scale sand media can reduce liquid waste pollution and improve
proper sanitation for the community. The results of the evaluation of effluent
BOD decreased by 77.06%, while COD decreased by 80.82%. It is hoped that
this application can be sustainable so that the positive impact felt by the
community through this activity is as felt by the community in the village.
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PENDAHULUAN

Manusia dalam kehidupannya sehari — hari tidak lepas dari berbagai aktivitas
yang dapat menyebabkan bertambahnya kuantitas limbah cair dan salah satu
sumber penghasilnya adalah rumah tangga. Meningkatnya aktivitas manusia
dirumah tangga menyebabkan semakin besarnya volume limbah yang dihasilkan dari
waktu ke waktu. Volume limbah rumah tangga meningkat 5 juta m3 pertahun dengan
peningkatan kandungan rata — rata 50% (Yusuf, 2008).Penyumbang terbesar ( 60 %)
pencemar air pada sisitem sumber-sumber air (air permukaan dan air tanah) di kota-
kota di indonesia adalah akibat limbah domestik karena limbah jenis cair langsung
dibuang ke selokan tanpa pengolahan (treatment) terlebih dahulu sebelum masuk ke
sungai-sungai atau badan air (Qomariyah et al., 2017). Hal tersebut di perkuat dalam
(WWAP, 2012) yang menyatakan bahwa limbah domestik penduduk kota merupakan
sumber pencemar yang signifikan. Limbah cair yang dihasilkan dari kegiatan rumah
tangga salah satunya adalah Grey water. Grey water adalah limbah rumah tangga
yang tidak mengandung tinja dan urin (Handayani, 2014).

Air limbah dosmetik mengandung bahan organik (protein, karbohidrat, dan
lemak) dan anorganik ( butiran, garam, dan metal ) baik tersuspensi maupun terlarut
oleh (Rober J. Kodoatie, 2010). Limbah cair domestik yaitu limbah cair yang
dihasilkan dari kegiatan rumah tangga restoran, penginapan, mall dan lain — lain
(Sunarsih, 2014). Keadaan tersebut menyebabkan terjadinya pencemaran yang
menimbulkan banyak kerugian manusia dan lingkungan. Sumber utama air limbah
rumah tangga dari masyarakat berasal dari pembuangan ratusan ribu ton deterjen
yang mengandung fosfor serat bahan organik seperti sisa - sisa makanan dan
sebagainya ke saluran air yang akibatnya juga mencemarkan perairan, Khiatuddin
dalam (Andiese, 2011). Hal ini yang dapat menyebabkan penurunan kualitas baik air,
air tanah, maupun tanah, merusak ekosistemperairan, penurunan tingkat estetika
suatu wilayah, dan timbulnya bau (Samina et al, 2013). Menurut Wirawan, (2019)
pengolahan air limbah rumah tangga dibedakan menjadi dua, yaitu air limbah mandi,
cuci, kakus (MCK) dan air limbah dapur. Pengolahan air limbah yang mengandung
banyak zat organik pada umumnya dilakukan dengan menggunakan metode biologi.
Proses pengolahan limbah secara biologi memanfaatkan mikroorganisme (Rahmani
& Handajani, 2014).

Permasalahan yang muncul sesuai survey lokasi yaitu kondisi penyaluran limbah
cair RT yang masih terdapat saluran terbuka di sekitar pemukiman masyarakat dan
kondisi exsisting pengolahan limbah cair rumah tangga yang belum layak sesuai
dengan syarat teknis dilingkungan pemukiman desa Guntarano Donggala.
Berdasarkan hal tersebut diatas maka dilakukan penerapan aplikasi terhadap
masyarakat untuk mengurangi pencemaran air limbah dengan melibatkan peran
Media Pasir (SSF) skala komunal. Aplikasi teknologi dengan memperhatikan aspek
komunitas menjadi salah satu faktor yang signifikan dalam keberlangsungan instalasi
pengolahan air limbah (Hafidh et al., 2016). Tujuan kegiatan ini adalah agar
masyarakat mengerti cara penggunaan pengolahan limbah cair menggunakan peran
media pasir skala komunal sehingga dapat mengurangi pencemaran limbah cair dan
meningkatkan sanitasi yang layak bagi masyarakat serta air limbah tidak tergenang.

METODE

PkM ini dilaksanakan dari bulan Februari sampai dengan Maret 2022. Lokasi
PkM bertempat di Desa Guntarano Kecamatan Tanantovea Kabupaten Donggala.
Adapun sasaran dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah masyarakat yang memiliki
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pembuangan limbah yang sistem distribusinya dan sistem pengolahanya tidak
memenuhi syarat desa Guntarano Kecamatan Tanantovea Kabupaten Donggala.
Peserta dalam PkM ini sebanyak tiga dosen, empat mahasiswa dan jumlah anggota
masyakat adalah masyarakat skala komunal sekitar 4 kepala keluarga (KK).

Metode dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah :

a. Melakukan kesepakatan mitra dengan para Lembaga Masyarakat dan Karang
Taruna Desa

b. Survey lapangan di lokasi masyarakat yang kurang layak dari aspek
pengolahan air limbah RT Desa Guntarano Kecamatan Tanantovea
KabupatenDonggala.

c. Wawancara dengan masyarakat dan melakukanpengukuran level permukaan
sistem penyaluran limbah cair di pekarangan di Desa Guntarano.

d. Melakukan pemotretan letak atau posisi rumahtinggal tentang distribusi sistem
penyaluran limbah cair eksisting.

e. Melakukan kunjungan pada kelompok RT dan pertemuan tokoh masyarakat
serta sosialisasi untuk memastikan kesepahaman dan peran serta aktif
masyarakat dalam membuat sistem penyaluran limbah cair sistem komunal

f. Membuatrencana yang meliputidesain sistem pengolahanlimbah cair sistem
gravitasi di lokasi sistem komunal dan menghitung besarnya diameter pipa dan
perlengkapannya.

g. Menentukan jumlah kebutuhan bahan pipa dan panjang
pipasertaperlengkapanperpipaan serta bahan media pasir yang akan digunakan
sesuai desain lapangan.

h. Membuat kesepahaman dengan masyarakat dan tokohmasyarakat untuk
menentukan waktu dan tenaga untuk pembangunan sistem desain dalam
rencanateknisperpipaangravitasi.

I. Melakukan pembangunan sarana pengolahan air limbah dan unit pengolahan
limbah aliran horisontal.

j. Membuat evaluasi setiap perkembangan rencana teknis dan evaluasi akhir
program semua komponen kegiatan pendampingan (kekurangan, peluang dan
hambatan)  selama PkM. Evaluasi dilakukan dengan evaluasi proses
penurunan kandungan BOD dan COD, masing-masing BOD di influent sebesar
109 mg/L, COD influent 292 mg/L. Setelah melalui proses secara fisik dan
biologis di dalam sistim media pasir aliran horizontal skala komunal, kandungan
BOD effluent menjadi 25 mg/L, dan COD effluent menjadi 56 mg/L. Mengacu
pada eflluent BOD megaalami penurunan sebesar 77,06 %, sedangkan untuk
effluent COD terjadi penurunan sebesar 80,82 %. Maknanya effluent BOD dan
COD yang berdasarkan fakta sudah di bawah baku mutu limbah cair rumah
tangga sesuai dengan peruntukannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pencapaian pembuatan aplikasi pengolahan limbah cair aliran horisontal
menggunakan media pasir skala komunal di Desa Guntarano lewat kegiatan PkM
tidak terlepas dari antusiasme masyarakat yang ada di Desa Guntarano. Pembuatan
aplikasi pengolahan limbah cair aliran horisontal menggunakan media pasir skala
komunal adalah untuk menangani limbah cair yang ada diDesa Guntarano dimana
berdasarkan hasil survey awal masyarakat yang ada di Desa Guntarano belum
memahami cara pengolahan limbah cair yang baik sehingga masih banyak
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masyarakat yang membuang limbah cair secara sembarangan. Hal tersebut yang
mendorong pembuatan aplikasi pegolahan limbah cair aliran horisontal
menggunakan media pasir skala komunal di Desa Guntarano melalui kegiatan PkM
untukmengurangi pencemaran limbah cair sehingga terwujud sanitasi yang layak
bagi masyarakat di Desa Guntarano. Dapat kita lihat pada gambar dibawah ini :

proses pembuatan aplikasi pengolahan limbah cair aliran horisontal

menggunakan media pasir skala komunal
£ L o~ b Y S\

o

2 5_"’5'

1= A

Gambar 1 penggalian tanah untuk pembatan Gambar 2 PenyusUﬁén material  untuk
reaktor aliran air limbah Rumah Tangga pembuatan reaktor limbah aliran horizontal

£ o e 2 :
Gambar 3 Pipa penyaluran air limbah Rumah Gambar 4 Pipa penyaluran air limbah
Tangga dari tempat pencucian dan kamar mandi. rumah Tangga ke dalam reaktor air limbah

Gambar 5 Reaktor limbah rumah tangga aliran Gambar 6 Reaktor |
horisontal aliran horisontal menggunakan peran
media pasir
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Digunakannya media pasir sebagai pembuatan pengolahan limbah cair karena
media pasir dapat digunakan sebagai media pasir pada CWs, ketebalan media pasir
merupakan faktor penentu dalam penyerapan secara fisik-kimia bahan organik air
limbah, pengolahan air dengan jumlah besar dalam kontaminan bahan organik
limbah yang direklamasi dan media pasir dapat digunakan sebagai tumbuhnya
mikroorganisme pada permukaan media, sehingga terdapat peluang air limbah dapat
kontak langsung dengan mikroba.

Pembuatan aplikasi pengolahan limbah cair aliran horisontal menggunakan
media pasir skala komunal adalah untuk menangani pembuangan limbah cair secara
sembarangan sehingga mengurangi pencemaran limbah cair dan terwujud sanitasi
yang layak bagi masyarakat. Hal tersebut sejalan dengan program World Health
Organization, (2016) rumah tangga yang memiliki akses sanitasi layak adalah
apabila fasilitas sanitasi yang digunakan memenuhi syarat kesehatan. Salah satu
akses sanitasi layak adalah pengelolaan air cair. Hal ini juga merupakan salah
program STBM, 5 pilar diantaranya adalah program penyediaan air bersih,
pengelolaan sampah, pengelolaan limbah cair, pemberantasan vektor dan
pengamanan makanan minuman. Untuk STBM pilar pengelolaan air limbah perlu
dilaksanakan oleh masyarakat agar tujuan penyehatan lingkungan pemukiman dapat
tercapai. Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Nomor 68
Tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik, (2016) tentang Baku Mutu Air Limbah
Rumah Tangga yang dimaksud dengan air limbah rumah tangga adalah air limbah
yang berasal dari suatu hasil usaha dan/kegiatan aktivitas hidup sehari- hari manusia
yang berhubungan dengan pemakaian air.

Limbah cair dapat didefenisikan sebagai sampah berwujud cair yang
dihasilkan dari proses industri atau kegiatan lain yang dilakukan oleh manusia.
Limbah cair dapat dibedakan menjadi beberapa golongan berdasarkan asal
limbahnya yaitu, limbah rumah tangga,limbah pertanian, dan limbah industri (Kurratul
uyun, lllim, 2012). Limbah cair bila tidak dikelola secara baik akan dapat
menimbulkan gangguan, baik terhadap lingkungan maupun terhadap kehidupan
yang ada (Sugiarto, 2008). Lingkungan yang rusak dapat menyebabkan turunnya
tingkat kesehatan manusia yang berada pada lingkungan itu sendiri oleh karena itu
dibutuhkan penanganan air limbah yang tepat dan terstruktur baik dalam penyaluran
maupun pengolahan (Wulandari, Puji Retno., 2014)

Aplikasi penggunaan teknologi tepat guna dalam pengelolaan pencemaran
limbah cair di tingkat masyarakat terendah dewasa ini perlu disesuaikan dengan
daya dukung sumber daerah dan kemampuan masyarakat setempat.Sehingga
dalam penerapannya tidak memerlukan biaya operasional dan perawatan yang
menyulitkan bagi masyarakat.Bahan materialpun semestinya sudah ada disekitarnya
masyarakat, sehingga tidak memerlukan energi bagi masyarakat dalam pengadaan.
Hal ini menjadi penting bagi masyarakat untuk dapat mengembangkan metode
tersebut secara swadaya dimasa akan datang. Dalam penerapannya opsi teknologi
sistem pengolahan air limbah sangat tergantung pada kebutuhan atau kapasitas
pengolahan, kondisi lingkungan, ketersediaan ruang, serta kemampuan pengguna
atau pengolah dalam mengoperasikan dan memeliharanya (Yanuar, 2013).

Alternatif penggunaan penerapan metode aliran horisontal menggunakan peran
media pasir dikarenakan teknologi ini murah, mudah dioperasionalkan, dan ramah
lingkungan. Hasil evaluasi proses penurunan kandungan BOD dan COD, masing-
masing BOD influent sebesar 109 mg/L, COD influent 292 mg/L. Setelah melalui
proses secara fisik dan biologis di dalam sistim media pasir aliran horizontal skala
komunal tersebut, kandungan BOD effluent menjadi 25 mg/L, dan COD effluent
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menjadi 56 mg/L. Mengacu pada eflluent BOD dengan penurunan 77,06%,
sedangkan untuk effluent COD terjadi penurunan sebesar 80,82%. Maknanya
effluent BOD dan COD yang berdasarkan fakta sudah di bawah baku mutu limbah
cair rumah tangga sesuai dengan peruntukannya. Hasil evaluasi menggunakan
media pasir aliran horizontal tersebut, diperkuat berdasarkan hasil penelitian terkait
dari jurnal ilmiah, bahwa penggunaan media pasir adalah faktor dominan untuk
pengelolaan air limbah. Hasil penelitian Nuradji dkk, (2015) bahwa dalam
penelitiannya telah berhasil menurunkan kandungan BOD hingga 91,88 — 94,96%
dan COD antara 90,97 — 96,66% dengan menggunakan ketebalan media pasir 55
cm. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Muhajar, (2020) dan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Kusumawardani dan Astuti, (2019) berhasil menurunkan
kandungan BOD hingga 60,09% dan COD 90,14% dengan ketebalan media pasir
yaitu 60 cm.

Media pasir mempunyai tingkat toleransi tinggi terhadap bahan pencemar
limbah.Potensi pemanfaatan media pasir sebagai akumulator pencemaran limbah
cair baik dari rumah tangga, hotel, industri dan rumah sakit menjadi peluang di
Wilayah Kota Palu khususnya serta Sulawesi Tengah umumnya ini sangat nyata di
masa yang akan datang.Fakta di lapangan setelah terdapat penyaluran dan
pengolahan limbah cair RT di Desa Guntarano, secara estetika tidak terdapat bau
sekitar pemukiman dan secara fisik air limbah tidak tergenang dan tanah permukaan
kondisi kering disekitar perumahan.

Keterlibatan masyarakat dalam PkM ini secara langsung dibuktikan dengan
kehadiran peran perangkat desa dan sebagian kelompok masyarakat yang berperan
aktif menyediakan tenaga dan waktu selama pelaksanaan di lapangan. Tanggapan
positif dari masyarakat yang selalu muncul adalah program PkM sangat baik dalam
membantu pengurangan penyakit menular berbasis lingkungan di masyarakat.
Mengingat program PKM ini merupakan penerapan teknologi tepat guna (TTG)
pengelolaan limbah cair, maka perlu dikembangkan untuk skala yang luas, seperti
tingkat desa tersebut, dengan bantuan pendampingan dari pihak akademis. Hal
tersebut sejalan dengan teori Sugiarto, (2008) bahwa air limbah bila tidak dikelola
secara baik akan dapat menimbulkan gangguan, baik terhadap lingkungan maupun
terhadap kehidupan yang ada. Maka diperlukannya tempat untuk pengolahan air
limbah tersebut. Instalasi Pengolahan Air Limbah Komunal (IPAL Komunal)
merupakan bangunan yang digunakan untuk memproses air limbah buangan
penduduk yang difungsikan secara komunal (digunakan oleh sejumlah rumah
tangga) agar lebih aman pada saat dibuang ke lingkungan atau lebih sesuai dengan
baku mutu lingkungan.

SIMPULAN DAN SARAN

Pembuatan aplikasi pengolahan limbah cair aliran horisontal menggunakan media
pasir skala komunal melalui kegiatan PkM memberikan dampak yang positif bagi
masyarakat yang ada di Desa Guntarano. Mengacu pada hasil evaluasi proses
eflluent BOD dengan penurunan 77,06%, sedangkan untuk effluent COD terjadi
penurunan sebesar 80,82%. Setelah terdapat aplikasi skala kmomunal penyaluran
dan pengolahan limbah cair di Desa Guntarano, secara estetika tidak terdapat bau
sekitar pemukiman dan secara fisik air limbah tidak tergenang dan tanah permukaan
kondisi kering disekitar perumahan. Diharapakan kedepannya kegiatan PkM ini terus
berlanjut sehingga semakin banyak dampak positif yang dirasakan masyarakat lewat
kegiatan ini seperti yang dirasakan masyarakat yang ada di Desa Guntarano.
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